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Abstrak
 

Pemanfaatan sumberdaya pesisir dan lautan termasuk di dalamnya pulau-pulau kecil merupakan alternatif

yang tepat bagi pembangunan nasional selanjutnya, dan dapat menjadi salah satu tumpuan harapan untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat dimasa mendatang. Agar tidak mengulangi berbagai kekeliruan/kesalahan

yang telah/pernah terjadi dalam pemanfaatan ruang di pulau-pulau besar yang kurang mengindahkan

kelestarian fungsi dan keseimbangan lingkungan hidup, maka dalam pemanfaatan sumberdaya alam di

wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil harus dilakukan secara terpadu dan bijaksana.

 

Pulau-pulau kecil yang secara fisik memiliki sumberdaya alam daratan (terestrial) sangat terbatas, tetapi

sebaliknya memiliki sumberdaya kelautan yang melimpah, merupakan aset yang strategis untuk

dikembangkan dengan basis kegiatan ekonomi pada pemanfaatan sumberdaya alam dan jasa lingkungan

(environmental services) kelautan. Dalam perkembangan selanjutnya akibat dari pertambahan jumlah

penduduk, perluasan permukiman dan kegiatan industri, pariwisata dan transportasi laut, maka pulau-pulau

kecil merupakan potensi yang perlu dikembangkan secara hati-hati. Pendekatan secara terpadu antara

potensi darat, pantai dan laut serta aktivitas yang sesuai mutlak diperlukan untuk menghindarkan kerusakan

lingkungan akibat mendapat tekanan berat karena eksploitasi sumberdaya alam yang tidak memperhatikan

aspek pelestarian lingkungan. Atas dasar itu, maka pendekatan secara ekonami-ekologi dalam pembangunan

pulau-pulau kecil yang berkelanjutan mutlak diperlukan.

 

Oleh karena itu, sangat penting kiranya adanya suatu perencanaan ruang wilayah pesisir dan pulau kecil

yang baik dan benar, yaitu suatu perencanaan ruang yang program-programnya dapat diimplementasikan,

dapat diterima oleh pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders) dan dapat meningkatkan kesejahteraan

masyarakat. Masalah pokok dalam perencanaan tata ruang terletak pada metode penyusunan rencana tata

ruang yang kemudian dapat berlanjut pada pemanfaatan dan pengendalian tata ruang itu sendiri.

 

Penyimpangan pemanfaatan ruang dari rencana tata ruang disebabkan oleh ketidaksesuaian dengan harapan

pengguna lahan (stakeholders). Pemanfaatan ruang oleh berbagai pengguna lahan (stakeholders) yang

berbeda kepentingan, dapat menyebabkan terjadinya konflik pemanfaatan ruang.

 

Salah satu pulau kecil yang mempunyai potensi kelautan yang cukup besar adalah Pulau Legundi yang

terletak di Kabupaten Lampung Selatan, Propinsi Lampung. Secara geografis pulau tersebut terletak di

Teluk Lampung yang mempunyai potensi perikanan dan pertanian yang cukup besar. Oleh karena itu pada

akhir tahun 2001, Direktorat Tata Ruang Laut Pesisir Dan Pulau-Pulau Kecil, Direktorat Jenderal Pesisir

Dan Pulau-Pulau Kecil, Departemen Kelautan dan Perikanan telah melakukan studi tentang Pengelolaan

Kawasan Lingkungan Pesisir untuk Pelestarian Lingkungan Gugus Pulau Legundi. Sebagai kelanjutan dari
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studi tersebut dan agar dalam pengembangan Pulau Legundi yang berkelanjutan pada masa yang akan

datang dapat tercapai, untuk itu perlu suatu analisis kebijakan yang dapat memberikan masukan (input)

sebagai dasar/bahan pertimbangan bagi para pengambil keputusan dalam pemanfaatan ruang dan penetapan

kawasan yang optimal dan proposional bagi berbagai pengguna lahan (stakeholders) yang berkepentingan

dengan tidak mengesampingkan pentingnya pelestarian fungsi dan keseimbangan lingkungan hidup.

 

Penelitian ini bertujuan untuk : a. Mengetahui persepsi para pelaku kepentingan berkaitan dengan penentuan

prioritas penggunaan ruang/kegiatan; b. Mengevaluasi kesesuaian lahan dalam pemanfaatan ruang wilayah

Pulau Legundi dan kemungkinan dampaknya terhadap lingkungan hidup; c. Menentukan prioritas

penggunaan lahan dalam pemanfaatan ruang wilayah Pulau Legundi; dan d. Memberikan rekomendasi

sebagai dasar pertimbangan pengambilan keputusan dalam penentuan kebijakan.

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif berupa studi kebijakan dengan pendekatan studi kasus dengan

menggunakan pendekatan metode kuantitatif dan metode kualitatif. Untuk mengetahui persepsi/tingkat

kepentingan dari para pelaku kepentingan (stakeholders) dalam penentuan prioritas kegiatan didekati dengan

metode Proses Analisis Hirarkhi (PHA). Analisis spasial untuk mengevaluasi kesesuaian lahan didekati

dengan menggunakan perangkat lunak Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan aplikasi Arc-info dan Arc-

View. Sedangkan untuk mengidentifikasi dampak lingkungan hidup yang telah dan akan terjadi didekati

dengan melakukan kajian lingkungan. Selanjutnya dengan memanfaatkan hasil ketiga analisis tersebut

dilakukan analisis kebijakan untuk menetapkan rekomendasi zonasi pemanfaatan ruang Pulau Legundi.

 

Pelaku yang mempunyai peranan penting dalam penentuan prioritas kegiatan yang akan dikembangkan di

Pulau Legundi secara hirakhi adalah Pemerintah Daerah, masyarakat, Swasta dan LSM. Prioritas kegiatan

yang dipilih para pelaku dalam Pengembangan Pulau Legundi secara hirarkhi perkebunan, perikanan,

konservasi, permukiman, industri dan wisata.

 

Hasil analisis spasial menunjukkan bahwa kesesuaian lahan bagi penggunaan/pemanfaatan ruang yang

memenuhi kriteria sangat sesuai hanya untuk kegiatan konservasi dan perkebunan. Ruang yang sangat

sesuai untuk konservasi seluas 492,599 Ha, dan sangat sesuai untuk lahan perkebunan seluas 846,756 Ha.

Sedangkan kesesuaian lahan untuk kegiatan lainnya yaitu permukiman, industri dan tambak hanya sampai

kriteria sesuai.

 

Hasil overlay antara peta kesesuaian lahan kriteria sangat sesuai dengan peta kesesuaian lahan kriteria sesuai

menunjukkan bahwa hanya kegiatan perkebunan dan konservasi saja yang sangat sesuai dalam

memanfaatkan ruang Pulau Legundi. Pemanfaatan ruang Pulau Legundi untuk kegiatan

pertanian/perkebunan, perikanan, permukiman dan industri diperkirakan telah dan akan menimbulkan

dampak terhadap lingkungan berupa pencemaran air laut, gangguan terhadap biota perairan, pengaruh

terhadap kegiatan perikanan, kerusakan fisik habitat meliputi kerusakan ekosistem mangrove dan kerusakan

ekosistem terumbu karang, konflik sosial serta gangguan terhadap kesehatan masyarakat.

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa zonasi pemanfaatan ruang Pulau Legundi yang optimal mengalokasikan

ruang daratan untuk kawasan konservasi seluas 761,207 Ha (42,32 %) dan kawasan budidaya seluas



1037,693 Ha yang terdiri dari zona perkebunan/pertanian seluas 968,704 Ha (53,85 %) serta zona

permukiman dan Industri seluas 68,916 Ha (3,83 %). Sedangkan pemanfaatan ruang perairan Pulau Legundi

dialokasikan untuk zona budidaya mutiara seluas 207 Ha yang terletak di Selat Siuncal, zona konservasi laut

pada ekosistem terumbu karang di perairan sebelah utara seluas 1.616 Ha, zona perikanan tangkap di sekitar

ekosistem terumbu karang, zona perikanan budidaya di sekitar pantai utara Pulau Legundi maksimal sejauh

100 m dari garis pantai.

<hr><i>Policy Analysis of Small Island Space Utilization (Case Study in Legundi Island Region, South

Lampung Regency, Lampung Province)The utilization of coastal area and ocean resources including Small

Island is the right alternative for the following national development and it can be one of the centers of

hopes to fulfill the society necessity in the future. In order not to repeat some mistakes ever occurred in

space utilization of large islands by less paying attention to the conservation function and balance of living

environment, utilization of natural resources in the coastal area and small islands should be done wisely and

integrated.

 

The small islands, which physically have very restricted natural land resources (terrestrial), but on the other

hand very abundant marine resources are strategic assets to be developed with basic economic activity on

the utilization of natural resources and the marine environmental services. Due to increasing number of

population, extension of settlement and industrial activities, tourism and sea transportation, small islands

need to be developed carefully. An integrated approach of land, ocean and beach potential as well as

appropriate activities are absolutely needed to avoid environmental damage caused by heavy pressure due to

natural resources exploitation which do not pay attention to the environmental conservation aspects. Based

on these, the economic - ecological approach in sustainable development of small islands is absolutely

needed.

 

Therefore, it is very important to have a good spatial planning of coastal area and small islands that is a

space planning with programs that can be implemented and accepted by stakeholders and able to improve

the society's welfare. The main problem in space planning is the utilization and the restraint of the space

itself. The divergence of the land use from space planning is caused by unsuitability with the stakeholders

hopes. The spatial utilization by some stakeholders which have different interests can cause land use

conflict.

 

One of the small islands that have a quite large ocean potential is Legundi Island located in South Lampung

Regency, Lampung Province. The island is geographically located in Lampung Bay which has a vast

fisheries and farming potential. Therefore, at the end of 2001 the Directorate of Coastal Spatial Planning,

and Small Islands of the Directorate General of Coastal Areas and Small Islands of The Department of

Marine Affairs and Fisheries have conducted a study on the management of the coastal areas for the

environmental conservation of Legundi Islands group. As a follow-up study and in order to develop Legundi

Island sustainable in the future, it therefore needs a policy analysis to provide input for the decision makers

to determine space for optimal and proportional area for some stakeholders with taking into account the

importance of the conservation and balance functions of living environment.

 

These research objectives are the following:



1. To know the perception of the stakeholders subjects of interest (government, entrepreneur, society and

non government organization) related to the determining priorities of exploitation the area/activities.

2. To evaluate the suitability of the area in Legundi island land use and the possibility of the impacts on

living environment.

3. To determine the priority of the spatial arrangement in Legundi island space utilization.

4. To provide recommendation to the government for a consideration in taking decision of the policy

formulation.

 

The research uses a descriptive study in the form of policy analysis with an approach of using quantitative

and qualitative method. These methods of analysis comprises the following steps (1) To know the

perception or level of the importance from stakeholders in determining the priority activities approached by

hierarchy analysis procces method is applied; (2) To know land suitability by using software of geographical

information system (GIS) with Arc-info and Arc-view is applied; (3) To assess the impact on living

environment is approached by environmental analysis. Next, by using the above mentioned three analysis

results, policy analysis is conducted to determine the zoning recommendation of Legundi island space

utilization.

 

The agents who have important role in determining priority activities to be developed in Legundi Island are

hierarchically the local government, society, interpreneur and the non government organization. The priority

activities selected by the agents in developing Legundi Island hierarchically are plantation, fisheries,

conservation, settlement, industrial and tourism.

 

The result of spatial analysis shows that the suitability of land in land use which fulfill the criteria of "very

suitable? is only for conservation and plantation activities. The most suitable space for conservation is

492.599 Ha, for plantation 846.756 Ha. While the suitable space for other activities are settlement, industry

and fishpond.

 

The overlay result between ?very suitable and suitable" map category shows that only plantation and

conservation are very suitable to be exploited at the Legundi Island.

 

The Legundi Island land use for farming/plantation, fisheries, settlement and industry is estimated to have an

important impact to the environment, such as, sea water pollution, disturbance of the aquatic animal, the

influence to the fisheries activities, the physical damage of habitat covering mangrove ecosystem, coral reef

damage, social conflict and the disturbance of the society's health.

 

This research concludes that the space utilization Zone of Legundi Island optimally allocates 761.207 Ha

(42.32%) for land space conservation, and 1.037.693 Ha for cultivation area. For cultivation area are

designated 968.704 Ha (53.85%) for plantation /farming zone and 68.916 Ha (3.83%) for settlement and

industrial zone. While the aquatic space utilization of Legundi island the amount of 207 Ha is allocated for

pearl cultivation which is located in Siuncal Strait, 1.616 Ha for the marine conservation zone on the coral

reef ecosystem in the northern waters. The fisheries catch zone in coral reef ecosystem, cultivated fisheries

zone is in northern beach of Legundi island is designated 100 m maximum from the shoreline.</i>


